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Abstrak 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMAN 1 Padang Panjang, 

penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) telah dilaksanakan 

melalui berbagai kegiatan. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi tantangan, 

yaitu keterbatasan pemahaman dan kesiapan guru terhadap pembelajaran berbasis 

proyek, keterbatasan sumber daya dan fasilitas, variasi partisipasi siswa, serta 

kesulitan mengontekstualisasikan tema P5 sesuai kebutuhan sekolah. Kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan kompetensi kewirausahaan siswa melalui pelatihan sablon 

digital bertema budaya Minangkabau karena menggabungkan aspek keterampilan, 

kreativitas, dan kearifan lokal dalam satu kegiatan berbasis proyek. Metode 

pelatihan yang digunakan partisipatif berbasis praktik dengan tahapan sosialisasi, 

pemberian materi, demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. 

Peserta berjumlah 27 siswa. Pelatihan difokuskan pada teknik sablon digital, yaitu 

sublimasi pada mug dan DTF pada kaos. Hasil evaluasi kegiatan rata-rata 95% dan 

berpotensi menjadi program berkelanjutan. Pelatihan ini terbukti efektif 

mendukung implementasi P5 dalam meningkatkan kompetensi kewirausahaan 

siswa sekaligus mengintegrasikan nilai kearifan lokal. 

 

Kata Kunci: kewirausahaan; budaya Minangkabau; sablon DTF; sablon digital; 

sablon sublimasi 

  

Abstract 
Based on an interview with a teacher at SMAN 1 Padang Panjang, the 

implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) has 

been carried out through various activities. However, its implementation still faces 

challenges, namely limited teacher understanding and readiness for project-based 

learning, limited resources and facilities, variations in student participation, and 

difficulties in contextualizing the P5 theme according to school needs. This activity 

aims to improve students' entrepreneurial competencies through digital screen 

printing training with a Minangkabau culture theme because it combines aspects 

of skills, creativity, and local wisdom in one project-based activity. The training 

method used is participatory and practice-based with stages of socialization, 

material provision, demonstration, direct practice, mentoring, and evaluation. The 

number of participants was 27 students. The training focused on digital screen 

printing techniques, namely sublimation on mugs and DTF on t-shirts. The results 

of the activity evaluation averaged 95% and has the potential to become a 

sustainable program. This training has proven effective in supporting the 
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implementation of P5 in improving students' entrepreneurial competencies while 

integrating local wisdom values. 

 

Keywords: entrepreneurship; Minangkabau culture; DTF screen printing; digital 

screen printing; sublimation screen printing 

 

 

PENDAHULUAN 

SMAN 1 Padang Panjang merupakan sekolah yang mengimplementasikan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang merupakan bagian dari 

Kruikulum Merdeka. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5)  dirancang untuk membentuk karakter siswa yang selaras dengan nilai-nilai 

Pancasila melalui kegiatan berbasis proyek yang kontekstual dan bermakna.  P5 

menargetkan enam dimensi profil pelajar Pancasila: beriman dan bertakwa, 

mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong, dan berkebinekaan global 

(Okpatrioka et al., 2023). P5 juga mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan 

berbasis proyek yang mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.  

P5 diposisikan sebagai pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) yang melibatkan siswa dalam aktivitas autentik dan relevan dengan 

kehidupan nyata (Hatami et al., 2025). Implementasi P5 di SMA berlandaskan 

pembelajaran berbasis proyek yang menekankan pengalaman nyata, pendekatan 

interdisipliner, serta konteks yang fleksibel sesuai kebutuhan dan budaya lokal. 

P5 juga mengutamakan kolaborasi antara siswa, guru, dan masyarakat, dengan 

keberhasilan yang dipengaruhi oleh peran guru sebagai fasilitator serta dukungan 

lingkungan belajar yang kontekstual. Proyek yang dilakukan harus berorientasi 

pada aksi nyata, mendorong siswa untuk menghasilkan solusi konkret terhadap 

permasalahan yang ada di lingkungan mereka. Melalui pendekatan berbasis 

proyek, siswa dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi, baik dalam berkarya 

maupun mencari solusi yang lebih efektif. Tak kalah penting, Penelitian 

menunjukkan peningkatan nyata pada sikap gotong royong, toleransi, tanggung 

jawab, kepedulian lingkungan dan sosial setelah implementasi P5 dalam 

berbagai jenjang sekolah (Muliati, 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMAN 1 Padang 
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Panjang, penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah 

telah dilaksanakan melalui berbagai kegiatan proyek, seperti penjualan makanan 

dan minuman serta pembuatan kerajinan tangan (prakarya) berupa gantungan 

kunci dan aksesoris. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa 

tantangan. Pertama, keterbatasan pemahaman dan kesiapan guru, karena tidak 

semua pendidik terbiasa dengan metode pembelajaran berbasis proyek. Kedua, 

keterbatasan sumber daya dan fasilitas, seperti dana, bahan ajar, serta waktu yang 

tersedia dalam jadwal pembelajaran yang sering menjadi kendala dalam 

pelaksanaan proyek. Ketiga, tingkat partisipasi siswa yang bervariasi, karena 

tidak semua siswa memiliki minat dan keterampilan yang sama dalam bekerja 

secara kolaboratif. Keempat, masih adanya kesulitan dalam 

mengontekstualisasikan tema P5 agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

sekolah. 

Oleh karena itu, tim pengabdian tertarik untuk memberikan pelatihan 

sablon digital dengan tema budaya Minangkabau sebagai salah satu solusi untuk 

mengatasi tantangan implementasi P5 di SMAN 1 Padang Panjang karena 

menggabungkan aspek keterampilan, kreativitas, dan kearifan lokal dalam satu 

kegiatan berbasis proyek. Sablon atau screen printing adalah sebuah teknik 

mencetak tinta di atas media berupa kaos, kaca, plastik, dan sebagainya dalam 

berbagai bentuk, gambar dan warna. Di ranah pendidikan vokasi dan pelatihan 

masyarakat, sablon dijelaskan sebagai keterampilan praktis yang diajarkan 

melalui praktik langsung (pelatihan berbasis produksi, praktik wirausaha sablon 

manual, praktik desain dan pemasaran sablon) sehingga jelas sifatnya terapan, 

bukan sekadar teori (Hutagalung et al., 2024). 

Ada beberapa jenis sablon yang digunakan dalam proses pencetakan, yaitu 

sablon manual dan sablon digital. Sablon yang diberikan pada pelatihan ini 

adalah sablon digital. Digital printing pada tekstil adalah teknik sablon/printing 

yang memanfaatkan teknologi digital (komputer, software desain, dan printer 

khusus) untuk memindahkan gambar langsung ke kain, tanpa pembuatan screen 

seperti pada sablon tradisional (Ragab et al., 2022). Sablon digital meliputi DTG, 

DTF, sublimasi, heat transfer, transfer paper, dan UV printing, masing-masing 
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dengan keunggulan sesuai jenis bahan dan kebutuhan desain. Namun jenis 

pelatihan yang akan diberikan pada pelatihan adalah sablon mug (sablon 

Sublimasi) dan sablon DTF (sablon transfer panas) pada kaos. Pelatihan sablon 

mug (sablon sublimasi) dan sablon DTF (sablon transfer panas) ini diberikan 

kepada siswa SMAN 1 Padang Panjang karena kedua teknik ini mudah dipelajari, 

tidak memerlukan peralatan mahal, dan memiliki nilai ekonomis tinggi.  

Sablon sublimasi adalah teknik sablon berbasis panas yang memindahkan 

desain dari kertas ke kain melalui proses perubahan tinta padat menjadi gas, 

terutama efektif pada kain sintetis seperti poliester, dengan hasil cetak yang cerah 

dan tahan lama. Sublimasi adalah perubahan zat dari padat langsung menjadi 

gas tanpa melewati fase cair; ketika proses ini menggunakan panas 

disebut termosublimasi (Marques, 2020). Dalam sablon sublimasi, gambar 

dicetak dulu di kertas transfer dengan tinta sublimasi, lalu dipindahkan ke kain 

menggunakan heat press pada suhu sekitar 170–210 °C (Toshikj & Prangoski, 

2023). Tinta dalam bentuk padat di kertas akan menguap, masuk ke dalam serat 

sintetis (terutama poliester), dan membentuk gambar yang tajam dan permanen 

(Ahadah et al., 2025). 

Sablon DTF adalah sablon digital yang penggunaannya dicetak dengan 

media print digital DTF pada film transfer (PET film), kemudian dipres ke kaos 

atau bahan lain menggunakan panas (Dewi et al., 2025). Sablon DTF merupakan 

metode sablon digital berbasis film transfer yang cepat, detail, cukup kuat, dan 

fleksibel untuk berbagai bahan, sehingga banyak dipakai dalam pendidikan 

vokasi, fashion, dan usaha sablon rumahan maupun UMKM. Sablon digital DTF 

memungkinkan waktu produksi singkat dan bisa untuk order kecil maupun besar 

(Lopis, 2023). Penelitian yang ada menunjukkan sablon DTF unggul untuk cetak 

full color, detail tinggi, dan produksi fleksibel. 

Pelatihan sablon sublimasi memungkinkan siswa mencetak desain kreatif 

pada mug dengan hasil tahan lama, sementara sablon DTF dapat diterapkan pada 

berbagai jenis kain, membuka peluang usaha di bidang fashion dan merchandise. 

Pelatihan sablon digital dengan teknik sablon sublimasi ke mug dan sablon DTF 

ke kaos dapat meningkatkan keterampilan teknis siswa dan membangun 
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semangat kewirausahaan (Pratiwi et al., 2025). Keterampilan sablon mug dan 

sablon DTF diharapkan memberikan siswa keterampilan praktis yang  penting 

untuk memulai usaha  mandiri dan membuka  wawasan  baru  tentang  peluang  

di  industri  kreatif. 

Pelatihan sablon digital bertema budaya Minangkabau diharapkan cocok 

sebagai projek P5 karena menggabungkan kearifan lokal dan kewirausahaan, 

sekaligus melatih kreativitas siswa dalam mendesain serta mencetak motif 

bertema budaya Minangkabau pada mug dan kaos. Melalui kegiatan ini, siswa 

tidak hanya memahami nilai budaya daerah tetapi juga memiliki peluang untuk 

mengembangkan jiwa wirausaha dengan menjual hasil karya mereka. Selain itu, 

pelatihan ini relevan dengan tren fashion modern, sehingga dapat meningkatkan 

kebanggaan terhadap budaya lokal dalam bentuk yang lebih kekinian dan bernilai 

ekonomi. Dengan proses yang mudah dipelajari dan dapat dilakukan dengan 

peralatan sederhana, projek ini berpotensi menjadi program unggulan sekolah 

yang berkelanjutan serta membangun kecintaan generasi muda terhadap warisan 

budaya Minangkabau. 

 

METODE 

Pelatihan ini dilaksanakan pada Jumat, 1 Agustus 2025 di SMAN 1 Padang 

Panjang dengan jumlah peserta kegiatan 27 orang. Secara umum, peserta berada 

pada rentang usia remaja dengan karakteristik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

kreatif, dan adaptif terhadap penggunaan teknologi. Sebagian besar peserta belum 

berpengalaman dalam sablon digital dan desain grafis, namun telah memiliki 

pemahaman dasar kewirausahaan melalui P5. Kemampuan praktik dan penggunaan 

perangkat digital masih bervariasi, sehingga diperlukan pembelajaran berbasis 

praktik dengan pendampingan intensif. Peserta juga menunjukkan minat tinggi 

terhadap kegiatan kreatif dan kewirausahaan serta memiliki kedekatan dengan 

budaya Minangkabau yang mendukung pengembangan desain berbasis kearifan 

lokal. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode 

pelatihan partisipatif berbasis praktik yang dipadukan dengan pendampingan dengan 
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tahapan yaitu sosialisasi, pemberian materi, demonstrasi, praktik langsung, 

pendampingan, dan evaluasi hasil kegiatan. Berikut penjelasan mengenai tahapan 

yang dilakukan dalam pelatihan ini. Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal, peserta, dan perizinan kegiatan. 

Tim menyiapkan administrasi, materi pelatihan, serta alat dan bahan sablon digital, 

sementara pihak sekolah menyediakan sarana pendukung seperti laptop, proyektor, 

dan sound system guna menunjang kelancaran pelatihan. 

Tahapan kedua adalah tahapan pelaksanaan. Pelaksanaan pelatihan dibagi 

menjadi tiga tahap, yaitu pemberian materi, demonstrasi, dan praktik. Pada tahap 

materi, peserta mempelajari teknik sablon digital (DTF, sublimasi, dan DTG), 

peluang usaha, serta pembuatan desain grafis bertema budaya Minangkabau 

menggunakan Canva, termasuk pemilihan warna dan pengenalan alat dan bahan. 

Tahap demonstrasi dilakukan dengan memperagakan proses sablon sublimasi 

pada mug dan DTF pada kaos secara langsung. Selanjutnya, peserta 

mempraktikkan secara mandiri pembuatan desain hingga proses pencetakan dan 

transfer ke media dengan pendampingan instruktur. 

Tahapan ketiga, tahap pendampingan dilakukan secara intensif selama 

praktik untuk memastikan peserta mampu menerapkan teknik sablon digital 

dengan benar. Tim membimbing penggunaan alat, proses pencetakan, hingga 

transfer desain pada media, serta membantu mengatasi kendala teknis seperti 

hasil cetakan kurang tajam atau kesalahan penempatan desain. 

Evaluasi pada tahap akhir merupakan tahap penting untuk mengukur 

keberhasilan pelatihan secara menyeluruh melalui tiga aspek, yaitu keberhasilan 

pelatihan, kualitas narasumber, dan kepuasan mitra. Instrumen yang digunakan 

berupa angket pada akhir kegiatan dengan 12 indikator untuk memperoleh data 

kuantitatif persepsi peserta. Aspek keberhasilan pelatihan mencakup 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, pemahaman materi, kreativitas, minat 

kewirausahaan, dan kesesuaian dengan tema P5. Aspek narasumber menilai 

penguasaan materi, kejelasan penyampaian, interaksi, serta pendampingan, 

sedangkan aspek kepuasan mitra mengukur tingkat kepuasan dan 

kebermanfaatan pelatihan. Secara keseluruhan, ketiga aspek ini memberikan 
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gambaran komprehensif terhadap kualitas pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tahap Persiapan/Sosialisasi 

Kegiatan pengabdian di SMAN 1 Padang Panjang diawali dengan persiapan 

yang matang melalui koordinasi dengan kepala sekolah dan guru untuk menentukan 

waktu, jumlah peserta, dan ruang pelaksanaan. Proses perizinan berjalan lancar 

karena pihak sekolah menyambut baik kegiatan ini dan menilai keterampilan sablon 

digital relevan bagi pengembangan potensi siswa, khususnya dalam kewirausahaan 

dan industri kreatif. Tim kemudian menyiapkan materi sosialisasi berupa 

pengenalan dasar sablon digital, manfaatnya, serta gambaran umum pelatihan yang 

akan dilakukan. Materi dikemas dalam bentuk presentasi visual menggunakan 

laptop, proyektor, dan sound system agar lebih menarik perhatian siswa. Selain itu, 

tim juga menyiapkan daftar hadir untuk dokumentasi peserta serta mempersiapkan 

alat dan bahan pelatihan sablon. Tim juga menyiapkan spanduk untuk mendukung 

pelaksanaan pelatihan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pelatihan dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu pemberian 

materi, simulasi/demonstrasi, dan praktek sablon. Pada tahap pemberian materi, 

peserta diberikan pemahaman mengenai konsep dasar sablon digital yang mencakup 

berbagai teknik seperti DTF, sublimasi, dan DTG, beserta keunggulan, kelemahan, 

serta peluang penerapannya dalam industri kreatif dan kewirausahaan. Selain itu, 

peserta dilatih dalam pembuatan desain grafis menggunakan aplikasi Canva dengan 

fokus pada pengembangan desain bertema budaya Minangkabau, seperti motif 

songket, rumah gadang, dan elemen kearifan lokal lainnya. Aplikasi yang 

digunakan hanya Canva karena kendala dari siswa tidak semua menguasai aplikasi 

grafis lainnya seperti CorelDraw atau Adobe Illustrator.  

Materi lainnya mencakup teknik pemilihan warna dan efek yang sesuai 

dengan berbagai media sablon. Selanjutnya, peserta diperkenalkan dengan alat dan 

bahan yang digunakan dalam proses sablon digital, baik untuk teknik sublimasi 

pada mug maupun teknik DTF pada media tekstil seperti kaos dan tote bag. Alat 
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dan bahan utama dari sablon sublimasi antara lain printer sublimasi, tinta sublimasi, 

kertas transfer sublimasi, mesin press mug, dan mug khusus coating sublimasi 

(Ahadah et al., 2025). Selanjutnya alat dan bahan utama dari sablon sublimasi antara 

lain printer DTF, tinta DTF, film PET, lem powder DTF, hot gun, mesin press kaos, 

serta bahan tekstil (Dewi et al., 2025). Berikut dokumentasi untuk pemberian materi 

pelatihan dari salah satu narasumber. 

 

Gambar 1 Pemberian Materi 

Tahapan kedua adalah demonstrasi. Instruktur mendemonstrasikan secara 

langsung dua teknik utama sablon digital. Kegitan pertama adalah simulasi sablon 

mug dengan teknik sublimasi. Demonstrasi sablon mug dilakukan dengan mencetak 

desain menggunakan printer sublimasi pada kertas transfer, kemudian kertas tersebut 

dipasang pada permukaan mug menggunakan perekat tahan panas. Selanjutnya, mug 

dipanaskan menggunakan mesin press pada suhu sekitar 180°C selama kurang lebih 

180 detik hingga desain berpindah ke media. Setelah proses pemanasan selesai, kertas 

transfer dilepaskan untuk melihat hasil cetakan pada mug. Selanjutnya dilakukan 

simulasi sablon DTF. Peserta membuat desain bertema budaya Minangkabau, 

kemudian mencetak desain menggunakan teknik DTF. Selanjutnya dilakukan proses 

transfer desain ke media kain menggunakan mesin press. Melalui simulasi ini, peserta 

dapat melihat langkah demi langkah proses sablon dan hasil akhirnya. Berikut 

dokumentasi demonstrasi teknik sablon DTF ke media kaos dari salah satu 

narasumber. 
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Gambar 2 Demonstrasi Sablon DTF Kaos 

Tahapan akhir adalah praktek sablon oleh peserta. Peserta kemudian 

mempraktikkan secara mandiri proses sablon mug dan sablon DTF. Siswa membuat 

sendiri desain bertema budaya Minangkabau, mencetaknya, serta melakukan proses 

transfer pada media sablon. Berikut dokumentasi praktek sablon sublimasi mug oleh 

siswa. 

 

Gambar 3 Praktek Sablon Sublimasi Mug 

3. Tahap Pendampingan 

Selama praktik, tim pengabdian mendampingi peserta secara intensif untuk 

memastikan teknik sablon dilakukan dengan benar (Dewi et al., 2025).  Peserta 

dibimbing mulai dari penggunaan printer sablon, pemasangan kertas transfer, 

pengaturan suhu mesin press, hingga pemindahan desain ke media sablon mug dan 

kaos. Pendampingan juga difokuskan pada pemecahan masalah, seperti hasil cetakan 

kurang tajam, penempatan desain yang keliru, atau kesalahan teknis lainnya. Tahap 

ini membantu peserta lebih percaya diri dan terampil dalam menghasilkan produk 

sablon berkualitas. Berikut dokumentasi hasil praktek sablon mug oleh siswa. 
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Gambar 4 Hasil Praktek Sablon Mug Siswa 

4. Tahap Evaluasi 

Berdasarkan hasil angket evaluasi di akhir kegiatan, pelatihan sablon digital 

termasuk kategori sangat baik dengan rata-rata sekitar 95%. Hal ini terlihat dari 

seluruh indikator yang berada pada rentang tinggi, yaitu di atas 80% hingga 

mendekati 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan telah berjalan sesuai 

tujuan yang diharapkan. 

 

Gambar 5 Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan 

Pada aspek keberhasilan pelatihan, indikator peningkatan pengetahuan, 

pemahaman materi, kreativitas, kewirausahaan, dan relevansi dengan tema P5 

memperoleh nilai sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa peserta mampu memahami 

materi serta mengembangkan ide kreatif berbasis budaya Minangkabau. Indikator 

peningkatan keterampilan juga berada pada kategori sangat baik, meskipun memiliki 
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nilai relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini mengindikasikan 

bahwa keterampilan praktik peserta telah berkembang dengan baik, namun masih 

memerlukan latihan lanjutan untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

Pada aspek evaluasi narasumber, seluruh indikator seperti penguasaan materi, 

penyampaian materi, interaksi, dan pendampingan selama praktik memperoleh 

penilaian sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa narasumber mampu 

menyampaikan materi secara jelas, interaktif, serta memberikan bimbingan yang 

efektif kepada peserta sehingga mendukung kebutuhan peserta pelatihan (Sari & 

Yulianto, 2024). Sementara itu, pada aspek kepuasan mitra, indikator kepuasan umum 

dan kebermanfaatan pelatihan memperoleh nilai tertinggi, yang menandakan bahwa 

peserta merasa kegiatan ini sangat bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 

berhasil meningkatkan kompetensi peserta, tetapi juga memberikan pengalaman 

belajar yang positif dan bermakna (Masrukhan, 2025). Dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan hasil angket kepuasan secara umum peserta menilai pelatihan  sablon 

digital tema budaya minangkabau untuk peningkatan kompetensi kewirausahaan 

siswa SMAN 1 Padang Panjang sangat baik. 

 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan sablon digital 

bertema budaya Minangkabau di SMAN 1 Padang Panjang berhasil meningkatkan 

kompetensi kewirausahaan siswa melalui pendekatan pelatihan partisipatif berbasis 

praktik dan pendampingan. Seluruh tahapan kegiatan, mulai dari persiapan, 

pelaksanaan, pendampingan, hingga evaluasi, berjalan dengan sangat baik dan 

sistematis. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan berada pada kategori sangat 

baik dengan rata-rata penilaian sebesar 95%, yang mengindikasikan keberhasilan 

dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, serta minat 

berwirausaha siswa. Integrasi tema budaya Minangkabau dalam pelatihan juga 

terbukti mampu memperkuat nilai kearifan lokal sekaligus mendorong lahirnya 

produk kreatif yang bernilai ekonomis. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 

mendukung implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), tetapi juga 
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menjadi solusi efektif dalam mengatasi berbagai kendala pembelajaran berbasis 

proyek serta berpotensi dikembangkan sebagai program berkelanjutan untuk 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa. 
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